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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Humor dan sindiran tidak terlepas dari kritik atau masalah-masalah yang
terjadi di dalam masyarakat. Masalah-masalah yang ada di masyarakat
meliputi masalah politik, ekonomi, pemerintahan, hukum, lingkungan,
pertahanan dan keamananan, dan pembangunan. Munculnya beragam
permasalahan sosial saat ini yang diamati dan diketahui oleh siswa menjadi
sumber inspirasi dalam menyampaikan pendapat dan saran sebagai
masyarakat yang demokratis. Bentuk penyampaian pendapat tersebut
terwujud dapat ditulis dalam bentuk kritikan melalui homor yaitu teks
anekdot. Di mana mengandung nilai sosial dan kritik sosial. Timbulnya kritik
sosial merupakan protes dari adanya penyimpangan-penyimpangan norma
yang ada dalam masyarakat.

Teks anekdot merupakan cerita lucu yang melibatkan tokoh atau orang
yang bersifat faktual. Selain memberikan suatu pembelajaran, anekdot pada
dasarnya diambil dari figure public atau orang ternama, Anekdot dipahami
sebagai teks yang isinya bermuatan peristiwa-peristiwa nyata atau rekaan.
Teks anekdot berupa paparan cerita singkat yang menarik, lucu, dan
mengesankan karena isinya berupa kritik atau sindiran terhadap kebijakan,
layanan publik, perilaku penguasa, atau suatu fenomena atau kejadian. Unsur
humor yang menjadi salah satu cirinya inilah yang membuat anekdot sangat
afektif untuk digunakan sebagai media untuk menyampaikan pendapat. Teks
anckdot sebagai salah satu teks sastra yang memiliki tujuan untuk
menyampaikan aspirasi berupa kritik dan humor, sehingga melatih
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan menulis secara
kreatif dengan tidak menyalahi kaidah yang ada(Susanti & Pratiwi, 2018).

Pada kenyataannya, penyusunan anekdot memiliki teknik khusus dalam
penyusunannya agar teks menjadi karya yang lucu dan menarik. Teks anekdot
mengandung banyak kritik, salah satunya kritik sosial. Selain itu dalam sebuah
teks sastra tentunya memiliki nilai-nilai yang terbentuk dalam setiap karya
yang ditulis. Teks anekdot merupakan salah satu teks sastra yang diajarkan di
kelas XISMA/SMK. Melalui teks anekdot ini dapat dijadikan media untuk
menyampaikan pesan atau kritik terhadap permasalahan sosial yang ada di
masyarakat.

Di sekolah, siswa dituntut untuk terampil menulis teks anekdot yang
berisi peristiwa-peristiwa yang membuat jengkel dan konyol. Kita ketahui,
mnulis sendiri diartikan sebagai proses menuangkan ide atau gagasan didalam
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pikiran seseorang. Menulis sejatinya menjadi aspek penting dalam
pembelajaran (Firmansyah, 2018). Namun, masih banyak siswa yang
kesulitan dalam mengekspresikan idenya dalam Menyusun teks anekdot.
Banyak guru mengeluh terhadap minimnya kemampuan menulis siswa pada
saat PJJ, terutama pada materi anekdot. Hal ini tertuju pada hasil belajar yang
dikumpulkan melalui melalui pesan elektronik (e-mail), menunjukkan nilai
rata-rata rendah. Mirisnya, beberapa siswa mengumpulkan tugas dari hasil
jiplakan internet. Rumitnya menulis teks anekdot yang kreatif membuat siswa
berfikir secara ringkas, misalnya mengambil jalan plagiasi dari internet. Hal
ini menggambarkan rendahnya kemampuan menulis humor siswa serta
tergerusnya nilai-nilai kejujuran pada diri siswa.

Menindaklanjutinya, dibutuhkan media yang tepat untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam menulis teks anekdot seperti karikatur digital.
Perubahan teknologi dalam komunikasi dan media massa telah membentuk
kembali cara di mana masyarakat menerima dan memahami ilmu pengetahuan
seperti kemajuan yang natural. Hal tersebut dikarenakan karikatur digital sarat
akan makna tersembunyi, yang didominasi oleh unsur satire atau sindiran
yang disampaikan secara simbolis sebagai media komunikasi baru. Satire
dipilih menjadi unsur sentral karena di dalamnya memiliki aspek humor yang
mampu diterima oleh berbagai macam kalangan masyarakat (Suprayuni &
Juwariyah, 2019)

Penyampaian pesan melalui humor yang bertujuan untuk mengetahui
makna kritikan karena di dalamnya terdapat proses kognitif untuk
memberikan sasaran yang tepat. Humor yang tedapat dalam karikatur digital
dibuat dengan disrupsi logika berpikir. Ekspresi senyuman tokoh
melambangkan kebahasan berpola logika penalaran yang sesuai dengan
fenomena keseharian masyarakat Indonesia. Keunikan gaya penyampaian
pesan persuasif melalui karikatur yang menggambarkan opini dengan
melebih-lebihkan menjadi daya tarik untuk diteliti. Respon masyarakat yang
lebih melihat kartun sebagai objek media komunikasi, hiburan, atau bahkan
satire. Tentunya, indikasi keberpihakan dapat dilihat ketika masyarakat
merespon tentang karikatur.

Pemakaian bahasa selain ditentukan oleh faktor-faktor linguistik juga
ditentukan oleh faktor-faktor sosial. Hal ini juga berlaku pada karikatur.
Karikatur tersebut ditampilkan dengan berbagai gambar yang lucu dan
menarik serta diikuti kalimat singkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
karikatur adalah sebuah wacana yang utuh. Jika kartun digambarkan sebagai
gambar yang lucu atau dilucukan supaya pembaca terhibur, tersenyum, atau
tertawa geli, karikatur adalah bagian kartun yang diberi muatan pesan yang
mempunyai nuansa kritik atau usulan terhadap seseorang atau kelompok.
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Meskipun cara penyajiannya disertai dengan humor, karikatur sebagai suatu
bentuk tanggapan lucu dalam citra visual dijadikan sebagai wahana kritik
sosial. Sementara itu, tokoh-tokoh karikatur adalah tokohtokoh tiruan lewat
distorsi untuk memberikan persepsi tertentu kepada pembaca sehingga sering
kali disebut portrait caricature. Karikatur digital berkaitan dengan aspek
pragmatik karena penggunaan bahasa dalam karikatur merupakan suatu fungsi
bahasa sebagai alat komunikasi antar manusia. Rahardi (2000:48) menyatakan
bahwa pragmatik mengkaji maksud penutur dalam menuturkan satuan lingual
tertentu pada sebuah bahasa. Konteks digunakan untuk mengungkapkan
maksud (makna penutur) yang tersembunyi di balik sebuah
ujaran/tuturan(Resticka, 2017)

Pembelajaran ideal akan terlaksana dengan baik apabila komponen-
komponen dalam sistem pembelajaran berperan secara optimal. komponen-
komponen sistem pembelajaran yang dimaksud adalah manusia (man),
teknologi media (devise), strategi pembelajaran (technique), lingkungan
belajar (setting), sumber belajar (material), dan pesan pembelajaran
(message). Media pembelajaran bukan hanya sekedar alat bantu saja, namun
juga dapat membantu dalam menyajikan dan menyalurkan pesan. Salah satu
dampak positif dari penggunaan media pembelajaran adalah dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar serta dapat mempersingkat waktu
pembelajaran karena dapat menyajikan materi pelajaran dalam jumlah yang
banyak dan peserta didik dapat menyerapnya (Munandar & Surjono, 2018).

Penelitian ini pun mencoba ikut melihat bagaimana media
merepresentasikan suatu fenomena kekinian dengan karikatur digital
Penelitian ini juga ingin menunjukkan bahwa karikatur digital dapat menjadi
salah satu cara untuk mengamati sikap masyarakat terhadap sebuah fenomena.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini yaitu tentang
kritik moral dalam teks anekdot karya siswa oleh Nugroho (2017) yang
dilatarbelakangi oleh fenomena sosial yang menyangkut dalam nilai-nilai
moral, khususnya dalam penyimpangan nilai-nilai moral.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan di atas dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana kebutuhan peserta didik dan guru kelas XI SMK Jambi
terhadap media pembelajaran menulis teks anekdot menggunakan
karikatur digital?

2. Bagaimana rancangan media pembelajaran menulis teks anekdot bagi
peserta didik kelas XI SMK Jambi?

3. Bagaimana hasil validasi ahli terhadap media pembelajaran menulis teks
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anekdot bagi peserta didik kelas XI SMK Jambi?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian berdasarkan perumusan masalah diatas adalah

sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan peserta didik dan guru kelas XI
SMK Jambi terhadap media pembelajaran menulis teks anekdot
menggunakan karikatur digital.

2. Mendeskripsikan rancangan media pembelajaran menulis teks anekdot
bagi peserta didik kelas XI SMK Jambi

3.  Mendeskripsikan hasil validasi ahli terhadap media pembelajaran

menulis teks anekdot bagi peserta didik kelas XI SMK Jambi.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, yaitu:

1.

Manfaat Teoretis
Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan pendidikan di Indonesia khususnya pada kelas XI SMK
Jambi dari produk media pembelajaran karikatur digital yang dihasilkan
peneliti. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran dalam menciptakan media pembelajaran interaktif yang
menarik, menginspirasi siswa dalam menulis teks anekdot kelas XI SMK
Jambi.
Manfaat Praktis
1. Bagi Peserta Didik
Manfaat bagi peserta didik dengan adanya media pembelajaran
menggunakan karikatur digital dapat membangkitkan motivasi serta
ketertarikan peserta didik dalam mempelajari teks anekdot,
mempermudah menangkap materi yang disampaikan oleh guru,
serta meningkatkan hasil belajar.

2 Bagi Guru

Manfaat bagi guru yaitu dapat mempermudah guru dalam
menjelaskan materi, menjadi alternatif media yang diterapkan dalam
proses pembelajaran, serta meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Indonesia.

3 Bagi Sekolah

Manfaat bagi sekolah yaitu hasil penelitiaan ini diharapkan dapat
menambah jumlah media pembelajaran, dapat meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik pada
materi teks teks anekdot, meningkatkan mutu pembelajaran di
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sekolah, dan media karikatur digital menjadi salah satu referensi
media yang digunakan guru dalam mengajar.
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menulis unekdﬂ ndulnh minimnya sarana dan prasarana
yang tersedia, seh mﬂg uru dl'l'un1'u1' lebth kreatif
dalam menmEknfknn ualita n-l elajaran, misalnya
mengembangkan media InﬂvﬂTIF melalui media karikatur
digi ul Penellflun ini bertujuan mengembangkan media
gzrn eaJur'an ummnm karikatur "bergerak secara
erserl I(gq.n"ln:t an untuk mengintépretasi pesan
untuk men u kan erasuun dan makna di balik
senyuman. en'l'm rnme ia karikatur digital sebagai
media kreatif menulis teks anekdot sebagai sardna
menyampaikan kritik terhdap fenomena ydng terjadi
dengan rnampar'hntrkan kesnn’runnn dalam berbicara
rm:lupun bersik ng Tekruk pengumpulan data melalui
observasi, ﬁe erian_angket, 'dan tes. Luaran dan
?nr e‘r dari hasil pene.h'l'lan ini yaitu terciptanya media
elajaran berupa karikatur digital yang efektif
ugunnknn untuk meningkatkan kemampuan menulis
anekdot dalam mengungkap kritik melalui senyuman.

Karlknfur sebagai humor unik untuk sarana sindiran
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